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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Metode 

Jenis-jenis metode penelitian tergantung pada bidang, tujuan, metode, tingkat 

eksplanasi dan waktu. Dalam pembahasan ini, penelitian yang dilaksanakan oleh 

peneliti termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif, yaitu berupa Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Metode tersebut digunakan untuk mengatasi berbagai 

permasalahan yang ada di kelas. Selain itu, PTK juga dapat digunakan untuk 

meningkatkan kinerja guru.  

Berbagai definisi PTK sudah banyak dikembangkan oleh para ahli. Salah satu 

ahli yang mengemukakan adalah Hopkins. Menurut Hopkins (dalam 

Wiriaatmadja, 2012: 11) mengungkapkan bahwa, “penelitian tindakan merupakan 

suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha seseorang 

untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses 

perbaikan dan perubahan”. 

Sejalan dengan pemikiran Hopkins, Kemmis (dalam Wiriaatmadja, 2012: 12) 

menjelaskan bahwa: 

„Penelitian tindakan adalah sebuah bentuk inkuiri reflektif yang 

dilakukan secara kemitraan mengenai situasi sosial tertentu (termasuk 

pendidikan) untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari a) 

kegiatan praktik sosial atau pendidikan mereka, b) pemahaman mereka 

mengenai kegiatan-kegiatan praktik pendidikan ini, c) situasi yang 

memungkinkan terlaksananya kegiatan praktik ini‟. 

 

Sedangkan menurut Arikunto, dkk (2011: 58), “Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) adalah penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan 

memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya”. 

Menurut Aqib, dkk (2011: 3), PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh 

guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat. 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan penelitian tindakan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seorang 
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guru dalam kelasnya sendiri, untuk memahami praktik pembelajaran yang telah ia 

lakukan, kemudian menemukan solusi untuk memperbaiki kinerjanya melalui 

refleksi diri guna memperbaiki praktik pembelajaran di kelasnya dan dapat 

melihat perubahan dari solusi yang ia temukan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diadaptasi dari Model Penelitian Tindakan Kelas oleh Kemmis 

dan Mc taggart (1998/ 1999) 
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Kegiatan awal yang dilakukan peneliti sebelum melaksanakan tahapan 

dalam penelitian tindakan kelas. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kualitas 

pembelajaran menulis karangan siswa, hasil menulis karangan siswa, dan masalah 

yang dihadapi siswa dan guru dalam pembelajaran menulis deskripsi. 

Hasil pendahuluan yang telah diperoleh selanjutnya digunakan sebagai 

bahan untuk menyusun rancangan kegiatan yang akan dilakukan. Kegiatan 

penelitian ini dilakukan selama empat minggu efektif dalam rentang waktu dua 

bulan terhitung dari studi pendahuluan/ observasi awal yang dilakukan. Seperti 

dijelaskan sebelumnya bahwa pada saat penelitian, setiap tindakan dilakukan 

secara berdaur (siklus) menggunakan prosedur sesuai dengan tahapan yang 

dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart yang bertujuan untuk memperbaiki 

kualitas pembelajaran adapun tahap-tahap dalam penelitian ini meliputi: 

1.   Refleksi awal  

Refleksi awal dimaksudkan sebagai kegiatan penjajagan yang 

dimanfaatkan untuk mengumpulkan informasi tentang situasi-situasi yang 

relevan dengan tema penelitian. Peneliti bersama timnya melakukan 

pengamatan pendahuluan untuk mengenali dan mengetahui situasi yang 

sebenarnya. Berdasarkan hasil refleksi awal dapat dilakukan pemfokusan 

masalah yang selanjutnya dirumuskan menjadi masalah penelitian. 

Berdasar rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tujuan 

penelitian. Sewaktu melaksanakan refleksi awal, paling tidak calon 

peneliti sudah menelaah teori-teori yang relevan dengan masalah-masalah 

yang akan diteliti. Oleh sebab itu setelah rumusan masalah selesai 

dilakukan, selanjutnya perlu dirumuskan kerangka konseptual dari 

penelitian. 

2.   Penyusunan perencanaan 

Penyusunan perencanaan didasarkan pada hasil penjajagan refleksi 

awal. Secara rinci perencanaan mencakup tindakan yang akan dilakukan  
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untuk memperbaiki, meningkatkan atau merubah perilaku dan 

sikap yang diinginkan sebagai solusi dari permasalahan-permasalahan. 

Perlu disadari bahwa perencanaan ini bersifat fleksibel dalam arti dapat 

berubah sesuai dengan kondisi nyata yang ada. 

3.   Pelaksanaan tindakan 

Pelaksanaan  tindakan  menyangkut  apa  yang  dilakukan  peneliti  

sebagai upaya    perbaikan, peningkatan  atau perubahan yang 

dilaksanakan berpedoman pada rencana tindakan. Jenis tindakan yang 

dilakukan dalam PTK hendaknya selalu didasarkan pada pertimbangan 

teoritik dan empirik agar hasil yang diperoleh berupa peningkatan kinerja 

dan hasil program yang optimal. 

 Siklus I 

 Peneliti memberikan arahan, motivasi, dan rangsangan kepada 

semua personil yang terkait dengan pelaksanaan tindakan, dengan kegiatan 

sebagai berikut: 

1. Merumuskan masalah yang timbul; 

2. Merancang tindakan yang akan dilakukan; 

3. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan teknik 

pembelajaran yang akan diterapkan dalam menulis karangan deskripsi; 

4. Melakukan observasi dan pengolahan data. Pelaksanaan observasi 

dilakukan oleh semua tim peneliti (observer) dan dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dalam rangka pengumpulan 

data. 

5. Bersama dengan observer menganalisis dan merefleksi pelaksanaan 

hasil tindakan siklus ke-1. Pelaksanaan analisis terhadap siklus ke-1 

dilakukan untuk memperoleh gambaran secara kualitatif dari proses 

pelaksanaan tindakan dan observasi, kemudian dijadikan perencanaan 

dalam siklus selanjutnya. 
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Siklus II 

Pada siklus ke-2 ini, pelaksanaan tindakan yang dilakukan sesuai 

dengan perencanaan perbaikan dari hasil analisis pada siklus ke-1, peneliti 

harus ingat dan berusaha menaati apa yang sudah dirumuskan dalam 

rancangan, tetapi harus pula berlaku wajar dan tidak dibuat-buat. Kegiatan 

yang dilakukan pada siklus ke-2, diantaranya: 

1. Merancang rencana tindakan yang dilakukan dengan menekankan 

kepada hal yang harus diperbaiki berdasarkan hasil refleksi pada siklus 

ke-1. 

2. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan teknik 

pembelajaran yang akan diterapkan dalam menulis karangan deskripsi. 

3. Melakukan observasi dan pengolahan data. Pelaksanaan observasi 

dilaksanakan oleh semua tim peneliti (observer) dan dilakukan 

bersama dengan pelaksanaan tindakan dalam rangka pengumpulan 

data. 

4. Bersama-sama dengan observer menganalisis dan merefleksi 

pelaksanaan hasil tindakan siklus ke-2 pelaksanaan analisis terhadap 

pembelajaran pada siklus ke-2 dilakukan untuk memperoleh gambaran 

secara kualitatif dan kuantitatif dari proses pelaksanaan tindakan dan 

observasi, kemudian dijadikan perencanaan tindakan dalam siklus 

selanjutnya. 

Siklus III 

Pada siklus ke-3 ini, pelaksanaan tindakan yang dilakukan sesuai dengan 

perencanaan perbaikan dari hasil analisis pada siklus ke-2, peneliti harus 

ingat dan berusaha menaati apa yang sudah dirumuskan dalam rancangan, 

tetapi harus pula berlaku wajar dan tidak dibuat-buat. Kegiatan yang 

dilakukan pada siklus ke-3, diantaranya: 
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1) Merancang rencana tindakan yang dilakukan dengan menekankan 

kepada hal yang harus diperbaiki berdasarkan hasil refleksi pada siklus 

ke-2. 

2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan teknik 

pembelajaran yang akan diterapkan dalam menulis karangan deskripsi. 

3) Melakukan observasi dan pengolahan data. Pelaksanaan observasi 

dilaksanakan oleh semua tim peneliti (observer) dan dilakukan 

bersama dengan pelaksanaan tindakan dalam rangka mengumpulkan 

data. 

4) Bersama-sama dengan observer menganalisis dan merefleksi 

pelaksanaan hasil tindakan siklus ke-3. Pelaksanaan analisis terhadap 

pembelajaran pada siklus ke-3 dilakukan untuk memperoleh gambaran 

secara kualitatif dan kuantitatif dari proses pelaksanaan tindakan dan 

observasi, kemudian dijadikan perencanaan tindakan dalam siklus 

selanjutnya; dan 

5) Menyebarkan angket untuk mengetahui respon siswa setelah seluruh 

kegiatan tindakan pembelajaran dilaksanakan. 

4.   Observasi (pengamatan)  

Kegiatan observasi dalam PTK dapat disejajarkan dengan kegiatan 

pengumpulan data  dalam  penelitian  formal.  Dalam  kegiatan  ini 

 peneliti mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan 

atau dikenakan terhadap siswa. Istilah observasi digunakan karena data 

yang dikumpulkan melalui teknik observasi. 

5.   Refleksi 

Pada dasarnya kegiatan refleksi merupakan kegiatan analisis, 

sintesis, interpretasi  terhadap  semua  informasi  yang  diperoleh  saat 

 kegiatan tindakan. Dalam kegiatan ini peneliti mengkaji, melihat, dan 

mempertimbangkan hasil-hasil atau dampak dari tindakan. Setiap 

informasi yang terkumpul perlu dipelajari kaitan yang satu dengan lainnya 
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dan kaitannya dengan teori atau hasil penelitian yang telah ada dan 

relevan. Melalui refleksi yang mendalam dapat ditarik kesimpulan yang 

mantap dan tajam. Refleksi merupakan bagian yang sangat penting dari 

PTK yaitu untuk memahami terhadap proses dan hasil yang terjadi, yaitu 

berupa perubahan sebagai akibat dari tindakan yang dilakukan. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Inpres Cikahuripan. SDN 

Inpres Cikahuripan memiliki letak yang berada di daerah pedesaan dan 

udaranya yang sejuk. Letaknya yang cukup jauh dari perkotaan sehingga 

terhambat oleh akses transportasi untuk menuju SDN Inpres Cikahuripan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan kurang lebih 4 bulan, mulai bulan 

Februari sampai dengan Mei 2013. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Inpres Cikahuripan, yang 

berjumlah 39 anak: 18 perempuan dan 21 laki-laki. Mereka berasal dari keluarga 

yang berekonomi menengah ke bawah. Pada umumnya mereka termasuk siswa-

siswa yang ceria dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

D. Prosedur Penelitian 

1. Refleksi awal 

Dalam satu bulan pertama ini peneliti merasa bahwa para siswa 

mengalami kesulitan dalam menulis karangan yang proses 

pembelajarannya masih dibilang monoton. 

2. Fact Finding Analysis 
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Dari hasil tes diketahui bahwa nilai rata-rata menulis karangan siswa 

masih sangat rendah. Penyebabnya guru dalam mengajar sangat monoton 

sehingga siswa merasa bosan dalam suasana pembelajaran, mengakibatkan 

hasil pembelajaran yang diperoleh kurang maksimal. 

3. Perencanaan Tindakan 

Atas dasar masalah dan penyebabnya, peneliti berencana menggunakan 

media lingkungan sekitar dalam kemampuan menulis karangan deskripsi,  

dengan harapan hasil belajar siswa meningkat. 

4. Pelaksanaan Tindakan 

Peneliti akan menggunakan media lingkungan sekitar dalam menulis 

karangan deskripsi kelas IV. 

5. Peneliti akan Menggunakan Teknik Tes 

Pengamatan dan wawancara untuk melihat hasil penggunaan media 

lingkungan sekitar dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan 

deskripsi. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan: 

1. Lembar Observasi 

Observasi merupakan kegiatan mengamati hasil dari suatu tindakan yang 

dilaksanakan terhadap sesuai yang diteliti. Observasi juga sebagai suatu 

metode pengumpul data mengenai kinerja guru dan aktivitas siswa selama 

berlangsungnya pembelajaran menulis karangan deskripsi. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi. 

Wawancara berisi pertanyaan yang diajukan kepada orang yang dianggap 

dapat memberikan informasi yang diperlukan. 

3. Catatan Lapangan 
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Catatan lapangan pada dasarnya berisi deskripsi atau paparan tentang latar 

kelas aktifitas pembelajaran. Catatan terutama tentang latar kelas dan 

aktifitas pembelajaran catatan terutama tentang interaksi belajar mengajar 

baik guru maupun siswa. 

4. Instrumen Tes 

Instrumen tes sebagai evaluasi serta untuk menilai sejauh mana hasil 

kemampuan menulis karangan deskripsi terhadap siswa yang dilakukan 

peneliti pada setiap siklus 

F. Analisis dan Interpretasi Data 

1. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data kualitatif dan 

kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan sepanjang penelitian. Data yang 

terkumpul berupa data kualitatif, diperoleh dari proses partisipasi belajar peserta 

didik selama pembelajaran dan data kuantitatif, diperoleh dari hasil belajar siswa. 

Data atau informasi yang dikumpulkan digunakan sebagai bahan acuan untuk 

mengkonfirmasi hipotesis tindakan yang telah disusun. 

1. Data Kualitatif 

Diperoleh dari lembar observasi siswa, wawancara, angket dan foto. 

Dilakukan penghitungan skor dari hasil lembar observasi untuk seiap faktor yang 

diamati dan dihitung presentase dari data angket yang terkumpul. Sedangkan foto 

digunakan sebagai data pelengkap dan penguat dari kegiatan pembelajaran. 

Memberikan gambaran bagaimana proses pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

media audio visual film yang telah berlangsung. 

2. Data Kuantitatif 

Dilakukan penghitungan terhadap skor siswa untuk pengerjaan tes tertulis 

sebagai evaluasi akhir dan dari LKS kelompok sebagai evaluasi proses Berikut 

Presentase nilai dan kategori hasil belajar. 
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Selanjutnya, setelah melakukan kegiatan pengolahan data, data yang telah 

diperoleh perlu dianalisis. Analisis data merupakan bagian yang penting dalam 

sebuah penelitian. Analisis data bertujuan untuk menyusun data dalam cara yang 

bermakna sehingga dapat dipahami. Analisis data dalam PTK adalah suatu 

kegiatan mencermati atau menelaah, menguraikan dan mengkaitkan setiap 

informasi yang terkait dengan kondisi awal, proses belajar dan hasil pembelajaran 

untuk memperoleh simpulan tentang keberhasilan tindakan perbaikan 

pembelajaran.  

Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengolahan data hasil tes siswa 

Penilaian ketuntasan belajar siswa mengikuti ketentuan yang diberlakukan 

oleh sekolah. Ketentuan sekolah menyatakan bahwa siswa yang 

dinyatakan “Lulus” jika nilai yang diperoleh adalah lebih dari atau sama 

dengan 60 dari skala 100. Untuk menentukan berapa persen siswa yang 

tuntas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi Menulis Karangan 

Deskripsi menggunakan media lingkungan adalah sebagai berikut: 

 

  Persentase Ketuntasan = 
                        

             
 x 100 % 

 

Sedangkan untuk menghitung nilai siswa pada setiap siklus yaitu 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

  Nilai = 
                         

             
        

Kemudian untuk memperoleh nilai rata-rata kelas setiap siklus yaitu 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

             Rata-rata = 
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2. Pengolahan data hasil observasi guru 

Pengolahan data observasi guru disesuaikan dengan APKG, dalam APKG 

yang digunakan terdapat rentang skor dari 0-4. Untuk menghitung total 

skornya, dihitung dengan cara menjumlahkan skor dari setiap aspek yang 

diamati kemudian dibagi banyaknya aspek yang diamati dalam kegiatan 

pembelajaran. Kemudian hasil tersebut dapat dipersentasekan dengan cara 

berikut: 

Penampilan (%) = 
skor  yang diperoleh

skor  ideal
  100 % 

 

2. Interpretasi Data 

Interpretasi data merupakan suatu kegiatan yang menggabungkan hasil 

analisis dengan pernyataan, kriteria, atau standar tertentu untuk menemukan 

makna dari data yang dikumpulkan untuk menjawab permasalahan pembelajaran 

yang sedang diperbaiki. 

Berdasarkan analisis data kuantitatif, jika nilai siswa selalu meningkat 

pada setiap siklusnya maka media lingkungan dapat meningkatkan keterampilan 

menulis siswa. Pembelajaran menggunakan media lingkungan dapat dijadikan 

pembaharuan guru dalam menyampaikan pelajaran, sehingga pembelajaran tidak 

terkesan monoton. 


